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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN INKUIRI BERMUATAN NATURE
OF SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS PESERTA DIDIK PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA

Oleh

Indah Puspitasari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
inkuiri bermuatan nature of science (NoS) untuk meningkatkan keterampilan
proses sains pada materi larutan penyangga. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI M 1 sampai XI M 6 di SMA N 5 Metro. Metode
penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan non equivalent control
group design, dengan teknik cluster random sampling didapatkan sampel dalam
penelitian ini adalah XI M 5 sebagai kelas eksperimen dan XI M 4 sebagai kelas
kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes KPS dan non-tes berupa
lembar keterlaksanaan model dan aktivitas peserta didik. Perbedaan perlakuan
terjadi dalam proses pembelajaran, di mana kelas eksperimen menggunakan
pembelajaran inkuiri bermuatan NoS sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji perbedaan dua rata-rata dengan uji
independent sample t-test dan uji effect size terhadap keterampilan proses sains
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata n-Gain kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran inkuiri bermuatan NoS sebesar 0,71
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain kelas kontrol yang menggunakan pembela-
jaran konvensional yaitu sebesar 0,55. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri bermuatan NoS efektif untuk meningkatkan KPS peserta
didik pada materi larutan penyangga dan hasil pengujian effect size menunjukkan
0,97 atau dengan kata lain 97% peningkatan KPS dipengaruhi oleh model
pembelajaran bermuatan NoS pada materi larutan penyangga dengan kriteria
besar.

Kata kunci: keterampilan proses sains, larutan penyangga, Nature of Science,
pembelajaran inkuiri



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF NATURE-BASED INQUIRY LEARNING
OF SCIENCE TO IMPROVE SKILLS STUDENTS'
SCIENCE PROCESS SKILLS ON BUFFER
SOLUTION MATERIALS

By

Indah Puspitasari

This study aims to describe the effectiveness of the nature of science (NoS)
content inquiry learning model to improve science process skills in buffer solution
materials. The population in this study is all students in grades XIM 1 to XIM 6
at SMA N 5 Metro. This research method uses quasi-experiment with non
equivalent control group design, with cluster random sampling technique obtain-
ed samples in this study are XI M 5 as the experimental class and XI M 4 as the
control class. The instruments in this study are KPS and non-test test questions in
the form of model implementation sheets and student activities. The difference in
treatment occurred in the learning process, where the experimental class used
inquiry learning with NoS content while the control class used conventional
learning.

The data analysis techniques used were an average difference test with an
independent sample t-test and an effect size test on students' science process
skills. The results showed that the average n-Gain value of the experimental
class using NoS-charged inquiry learning of 0.71 was higher than the average n-
Gain of the control class using conventional defense, which was 0.55. This shows
that the inquiry learning model with NoS content is effective in increasing
students' KPS on buffer solution material and the effect size test results show
0.97 or in other words 97% of the increase in KPS is influenced by the NoS-
loaded learning model on buffer solution material with large criteria.

Keywords: buffer solutions inquiry learning, Nature of Science, science
process skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran sains sangat erat kaitannya dengan pendekatan sistematis
untuk memahami alam, sehingga sains tidak hanya sekadar penguasaan fakta,
konsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan proses penemuan. Penekanan
pada kegiatan belajar mengajar sains ini diberikan pada keterampilan proses,
sehingga peserta didik dapat menemukan fakta, membangun konsep, serta
mengembangkan teori dan sikap ilmiah mereka (Iswatun dkk., 2017). Sesuai
dengan penjelasan dalam kurikulum merdeka, sains dikembangkan sebagai
mata pelajaran integratif yang tidak hanya memberikan pendidikan berdasar-
kan disiplin ilmu, tetapi juga berorientasi pada aplikasi, kemampuan berpikir,

rasa ingin tahu, serta sikap peduli terhadap lingkungan (Setiawaty dkk., 2023).

Kimia merupakan salah satu cabang sains yang dibangun berdasarkan proses,
produk, dan sikap ilmiah (Rosmiati, 2022). Sebagai proses, kimia melibatkan
kegiatan pengamatan dan eksperimen yang dilakukan siswa untuk memper-
oleh pengetahuan; sebagai produk, kimia terdiri dari sekumpulan pengetahuan
yang mencakup fakta, teori, hukum, dan prinsip; serta sebagai sikap ilmiah,
kimia mencakup sikap peserta didik dalam menjelaskan fenomena alam, di
mana sikap tersebut menjadi dasar dalam mengumpulkan dan menganalisis

data hasil percobaan (Damayanti dkk., 2018).

Pembelajaran yang memfokuskan pada kimia sebagai proses dapat dilakukan
dengan mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. Salah satu aspek dari
sikap 1lmiah tersebut adalah keterampilan proses sains (Zamista dan
Kaniawati, 2015). Pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup teori,

hukum,



dan prinsip, serta untuk mengembangkan sikap ilmiah dalam pembelajaran
kimia sangat penting untuk didukung dengan keterampilan proses sains.
Keterampilan proses sains (KPS) ini mencakup pemahaman terhadap
fenomena ilmiah di sekitar kita. Pengembangan KPS sangat krusial untuk
memahami materi yang kompleks, terutama dalam bidang kimia (Uliya dan
Muchlis, 2022). Oleh karena itu, KPS merupakan hal yang sangat penting
untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap peserta didik (Jaya dkk., 2022).

KPS merupakan aspek penting dalam pembelajaran sains, tetapi kenyataannya
keterampilan ini di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut tercermin
dari hasil tes PISA (Program for International Student Assessment) yang
menempatkan Indonesia pada peringkat 73 dari 79 negara peserta (Hewi &
Shaleh, 2020). Hasil PISA tahun 2022 juga menun-jukkan bahwa skor rata-
rata peserta didik Indonesia dalam aspek KPS hanya mencapai 383 poin,
mengalami penurunan sebesar 13 poin dibandingkan dengan hasil sebelumnya.
Soal-soal PISA yang berfokus pada sains sangat berkaitan erat dengan
indikator keterampilan proses sains (Gusdiantini & Aeni, 2017). Salah satu
temuan dalam PISA menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
menjelaskan fenomena ilmiah secara memadai (Permatasari, 2022). Ketidak-
mampuan ini disebabkan oleh kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki dengan konteks kehidupan nyata (Azizah dkk., 2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa KPS peserta didik di Indonesia masih rendah dan memer-
lukan peningkatan (Rini dkk., 2024). Rendahnya skor ini mengindikasikan
lemahnya KPS di kalangan peserta didik, yang pada akhirnya menunjukkan
bahwa penerapan KPS dalam pembelajaran di Indonesia masih perlu ditingkat-

kan.

Hal ini juga didukung dengan fakta yang ada di lapangan, berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 5
Metro, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, guru menyampaikan
materi kimia dengan metode konvensional, yaitu melalui ceramah dan tanya
jawab. Guru cenderung menekankan aspek produk, sehingga kurang mene-

kankan proses dan sikap ilmiah yang terkait dengan keterampilan dasar KPS,



seperti mengamati, menafsirkan hasil pengamatan, mengajukan pertanyaan,
meramalkan, merencanakan penelitian, menggunakan alat dan bahan,

menerapkan konsep, serta berkomunikasi (Anitah dkk., 2007).

KPS dapat dilatih melalui proses pembelajaran pada salah satu materi kimia
yaitu materi larutan penyangga pada kelas XI semester genap. Materi larutan
penyangga dengan capaian pembelajaran (CP) pada akhir fase F, peserta didik
mampu menjelaskan penerapan konsep kimia dalam keseharian dan menun-
jukkan bahwa perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai inovasi dalam
pembelajaran. Penerapan materi larutan penyangga banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam sistem penyangga yang ada di dalam
tubuh manusia. Pentingnya mengaitkan materi larutan penyangga dengan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya melalui teori dan
hafalan semata (Fernanda dkk., 2019). Pembelajaran pada materi larutan
penyangga, peserta didik tidak hanya dituntut untuk memperkuat pemahaman
konsep, tetapi juga harus membuktikannya melalui percobaan dengan cara
mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan. Oleh karena itu, materi larutan

penyangga dapat digunakan untuk melatih KPS peserta didik.

Pembelajaran yang bermuatan Nature of Science (NoS) menekankan kemam-
puan peserta didik untuk menjalankan proses ilmiah layaknya seorang ilmu-
wan guna memperoleh pengetahuan yang diinginkan (Nurwanti dkk., 2019).
Pemahaman mendalam tentang NoS tidak hanya memerlukan penguasaan isi
dan sejarah sains, tetapi juga pemahaman terhadap tatanama ilmiah, keteram-
pilan intelektual, kaidah-kaidah ilmiah, postulat sains, karakter ilmiah, serta
identifikasi terhadap miskonsepsi dalam sains (Agusmanto & Golda, 2019).
Untuk mendukung tercapainya pembelajaran berbasis NoS, diperlukan model
pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif mengamati, menguji, dan
mengeksplorasi masalah nyata, seperti fenomena larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu model yang tepat untuk tujuan ini adalah
model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS, karena mampu membangun
pemahaman peserta didik mengenai hakikat ilmu pengetahuan yang bersifat

empiris, kreatif, imajinatif, subjektif, dan berbasis empiris (Lederman et al.,



2002). Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang NoS
adalah melalui model inkuiri, yang memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dalam proses penyelidikan yang mengaplikasikan metode ilmiah
(Lestari dan Rahmawati, 2020). Melalui model inkuiri, guru bertindak sebagai
fasilitator yang menciptakan situasi bagi siswa untuk melakukan penyelidikan,
mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, serta menghubungkan penemuan
yang satu dengan yang lain (Lestari, 2020). Model pembelajaran inkuiri
terdapat enam sintak yaitu (1) orientasi terhadap masalah, (2) merumuskan
masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji
hipotesis dengan berbagai data dan bukti, (6) merumuskan kesimpulan
(Sanjaya, 2006). Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa
pengetahuan ilmiah dibangun berdasarkan data dan bukti yang diperoleh

melalui observasi dan eksperimen (Mudavanhu dan Zezekwa, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Inkuiri Bermuatan Nature of Science untuk Meningka-

tkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi Larutan Penyang-

2

ga”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri
bermuatan Nature of Science untuk meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik pada materi larutan penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk mendeskrip-
sikan efektivitas model pembelajaran inkuiri bermuatan Nature of Science
untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi

larutan penyangga.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantara-

nya adalah sebagai berikut.

1.

Peserta didik

Penerapan model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS serta pembelajaran
yang berbasis eksperimen pada materi larutan penyangga dapat meningkat-
kan keterampilan proses sains peserta didik.

Guru

Penggunaan model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS pada materi
larutan penyangga dapat menjadi salah satu alternatif guru dalam memilih
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains.
Sekolah

Penggunaan model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS dapat dijadikan
salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia di
sekolah.

Peneliti lain

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS dan

keterampilan proses sains peserta didik.

E. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagai mana yang telah dirumuskan,

maka ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS dapat dikatakan efektif
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi larutan penyangga
jika nilai rata-rata n-Gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
n-Gain kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri yang terdapat
enam sintak yaitu sebagai berikut: (1) orientasi terhadap masalah, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data,
(5) menguji hipotesis dengan berbagai data dan bukti, (6) merumuskan

kesimpulan (Sanjaya, 2006).



3. Keterampilan proses sains yang akan diukur dalam penelitian ini adalah
keterampilan proses sains dasar dengan keterampilan mengamati,
mengklasifikasikan, menginferensi, dan mengkomunikasikan menurut
Brotherton & Preece (1995).

4. Pembelajaran dalam penelitian ini memuat empat aspek NoS yaitu: (1)
berbasis empiris, (2) subjektif, dan (3) kreativitas, (Lederman et al., 2002).

5. Materi larutan penyangga yang akan dibahas dalam penelitian ini sesuai
dengan capaian pembelajaran kurikulum merdeka adalah menjelaskan
prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam tubuh

makhluk hidup.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran inkuiri adalah salah satu pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif dalam menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip yang dipelajari melalui pengalaman. Proses penemuan ini
dilakukan secara terstruktur, kritis, logis, dan analitis dalam pembelajaran
berbasis inkuiri. Keterlibatan aktif peserta didik, baik secara mandiri
maupun melalui bantuan guru atau teman, membuat peserta didik lebih
cenderung mengembangkan kemampuan intelektualnya, seperti memiliki
keberanian untuk meyakinkan diri, menerima, memahami, menganalisis,
serta mengajukan solusi terhadap masalah yang dihadapi (Chantika dan
Utami, 2022). Sejalan dengan hal itu, menurut Harlen (2014) menjelaskan
bahwa model pembelajaran inkuiri dalam jangka waktu tertentu, mampu
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan bukti
melalui observasi, membuat prediksi berdasarkan pemikiran mereka,
mengusulkan metode untuk menguji ide-ide, mencari bukti yang mendu-
kung ide tersebut, menggunakan serta mengembangkan keterampilan
dalam mengumpulkan data, bekerja sama secara kolaboratif dengan orang

lain, dan bersikap kritis terhadap hasil yang didapatkan.

Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang membekali peserta
didik untuk melakukan tindakan, memanfaatkan simbol yang mereka
temui, merumuskan pertanyaan, dan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut (Schallert ef al., 2020). Pandangan ini sejalan dengan
penelitian Salamah & Mursal (2017) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri atau penemuan menuntut peserta didik

untuk secara aktif mengumpulkan gagasan guna membangun pengetahuan



mereka sendiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berorientasi pada peserta didik, yang berfokus pada
proses mereka dalam menemukan konsep materi serta memanfaatkan

berbagai sumber informasi untuk mendalami pemahaman.

Proses pembelajaran inkuiri ini berlangsung melalui serangkaian tahapan
yang terstruktur, sebagaimana dijelaskan oleh Sanjaya (Chantika dan
Utami, 2022), yaitu: (1) orientasi terhadap masalah, (2) merumuskan
masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji
hipotesis dengan berbagai data dan bukti, (6) merumuskan kesimpulan.
Melalui tahapan-tahapan ini, peserta didik diberi kesempatan untuk tidak
hanya terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga untuk berpikir
kritis dan kreatif. Seiring dengan berjalannya proses, mereka dapat
menemukan dan mengeksplorasi pengetahuan mereka secara mandiri. Hal
ini memungkinkan peserta didik untuk lebih percaya diri dalam
menyampaikan temuan mereka, sebagaimana diungkapkan oleh Kelana &
Wardani (2021), yang menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam

pembelajaran inkuiri.

Adapun langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran inkuiri

menurut Sanjaya (Chantika dan Utami, 2022) terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah pembelajaran model pembelajaran inkuiri

Tahapan Rincian Kegiatan
Orientasi terhadap Pada tahap orientasi masalah, guru membim-
masalah bing peserta didik untuk membaca wacana

terkait materi tertentu yang disajikan, dengan
tujuan menumbuhkan rasa ingin tahu yang
akan menjadi latar belakang masalah dalam
pembelajaran.

Merumuskan masalah | Guru membimbing peserta didik dalam meng-
identifikasi masalah, menganalisis informasi
dan merumuskan pertanyaan.

Merumuskan Pada tahap menuliskan hipotesis, guru mem-
Hipotesis bimbing peserta didik dalam merumuskan
hipotesis berdasarkan informasi yang telah
diperoleh.




Lanjutan Tabel 1. langkah pembelajaran model pembelajaran inkuiri.

Tahapan Rincian Kegiatan

Mengumpulkan data | Pada tahap ini, peserta didik mulai mencari
data atau informasi yang dapat digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Serta guru memberikan arahan
mengenai sumber informasi yang relevan dan
cara mengumpulkan data secara efektif.

Menguji Hipotesis Tahap menguji hipotesis ini, peserta didik
dengan data dan bukti | menganalisis data yang telah dikumpulkan
untuk menguji kebenaran hipotesis

Merumuskan Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, peserta
kesimpulan didik membuat kesimpulan tentang jawaban
yang tepat terhadap masalah yang dihadapi. .
Guru membimbing peserta didik untuk
mendeskripsikan temuan mereka dan
menjelaskan bagaimana data mendukung atau
membantah hipotesis yang dibuat.

Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelebihan. Berikut ini
merupakan kelebihannya, yaitu: (1) membantu peserta didik dalam
memanfaatkan daya ingat dan menerapkan pengetahuan pada berbagai
situasi pembelajaran; (2) mendorong peserta didik untuk berpikir dan
bertindak berdasarkan inisiatif mereka ; (3) mengajak peserta didik untuk
berpikir kreatif dan menyusun hipotesis secara mandiri; (4) memberikan
kepuasan yang bersumber dari dalam diri peserta didik; (5) membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan merangsang; dan (6)
membantu membentuk serta mengembangkan konsep diri peserta didik
(Sudrajat, 2011). Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran inkuiri
juga memiliki beberapa kekurangan. Beberapa kelemahan model inkuiri
antara lain kesulitan dalam mengontrol aktivitas dan pencapaian peserta
didik, serta kesulitan dalam penerapannya karena terhalang oleh kebiasaan
belajar peserta didik. Selain itu, dalam praktiknya, model ini kadang
memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menyulitkan pendidik
untuk menyesuaikannya dengan alokasi waktu yang ada (Suherti dan

Rohimah, 2016).
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B. Nature of Science

Proses pembentukan ilmu pengetahuan erat kaitannya dengan Nature of
Science (NoS). NoS, yang merujuk pada hakikat sains, didefinisikan se-
bagai faktor pembeda antara sains dan non-sains, serta mencakup nilai-nilai
dan asumsi yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan (Savitri dan
Maryati, 2015). NoS atau hakikat sains menjelaskan definisi sains, cara
kerjanya, metode ilmuwan, dan hubungan antara sains dan masyarakat
(Vesterinen, 2012). Integrasi pemahaman mengenai hakikat sains dalam
pendidikan memiliki peran krusial dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik serta meningkatkan literasi sains masyarakat
secara keseluruhan (Sinatra & Hofer, 2016). NoS mencakup epistemologi
pengetahuan ilmiah sebagai konstruksi sosial dan historis, serta ontologi
pengetahuan sebagai hasil penemuan untuk memahami alam. Pemahaman
tentang NoS menunjukkan bahwa peserta didik menyadari perkembangan
sains dan pengetahuan ilmiah serta dampaknya terhadap masyarakat

(Azzahroh dkk., 2024).

Pemahaman mengenai nature of science seharusnya diintegrasikan secara
menyeluruh sebagai dasar utama dalam perumusan seluruh tujuan pem-
belajaran sains, bukan hanya terbatas pada topik tertentu seperti evolusi
(Taber, 2017). Terdapat tujuh aspek NoS yang dapat dilihat berdasarkan
tingkat keumumannya, dan aspek-aspek ini dapat diterapkan dalam
kurikulum serta pembelajaran sains (Rahayu, 2020). Ketujuh aspek
tersebut meliputi: (1) berbasis empiris; (2) sifat berbasis empiris; (3)
metode ilmiah; (4) teori dan hukum; (5) kreativitas dan imajinasi; (6)
subjektivitas; dan (7) keterkaitan sosial dan budaya (Lederman, et al.,

2002).

Proses implementasi pembelajaran sains tidak dapat terlepas dari hakikat
sains atau NoS (Dhamayanti dkk., 2019). Salah satu model yang dapat
meningkatkan pemahaman NoS peserta didik yaitu dengan pembelajaran
inkuiri. Model inkuiri ini memposisikan guru sebagai fasilitator yang

menciptakan kondisi bagi peserta didik untuk melakukan investigasi,
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mengajukan pertanyaan, serta mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
tersebut, sambil mengaitkan temuan-temuan mereka (Lestari, 2020).
Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya belajar tentang sains
secara teoritis, tetapi juga memahami proses inkuiri yang melibatkan
penyelidikan dan penalaran ilmiah. Pembelajaran yang bermuatan pada
NoS membantu peserta didik menyadari bahwa sains berfungsi sebagai
panduan untuk logika dan imajinasi, serta memberikan penjelasan dan
prediksi terhadap fakta-fakta yang ada, tanpa bersifat otoriter, melainkan
berbasis pada investigasi (Agusmanto dan Golda, 2016). Dalam imple-
mentasinya, model inkuiri bermuatan NoS lebih mengedepankan proses
penyelidikan, di mana peserta didik terlibat dalam rangkaian praktikum
untuk mengumpulkan data yang nantinya akan membantu mereka mene-
mukan dan memahami konsep-konsep materi secara mandiri. Dengan
demikian, model ini tidak hanya mengembangkan keterampilan ilmiah
peserta didik, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka tentang

bagaimana sains bekerja melalui proses penyelidikan dan penemuan.

C. Keterampilan Proses Sains

Pembelajaran sains saat ini berfokus pada pengembangan KPS, yang
mencerminkan sifat dasar dari proses sains itu sendiri. Proses sains, sebagai
perilaku yang diperoleh melalui contoh-contoh yang baik, perlu didukung,
dipupuk, dan dikembangkan agar peserta didik dapat menguasainya.
Keterampilan ilmiah ini memiliki potensi untuk digunakan dalam
menemukan konsep baru, mengembangkan konsep yang sudah ada,
menyangkal konsep yang lama, serta mencari solusi terhadap berbagai

permasalahan (Desideria dkk., 2018; Fitriah dkk., 2024).

KPS adalah keterampilan berpikir dan melakukan penyelidikan yang
diperoleh melalui kegiatan pembelajaran sains. Keterampilan ini menca-
kup proses berpikir di mana peserta didik terlibat secara langsung dalam
pembelajaran. Keterampilan proses sains yang diajarkan oleh guru meng-

hasilkan berbagai produk pembelajaran, termasuk makna, definisi, konsep,
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teori, dan lain-lain yang terkait dengan ilmu sains (Brotherton & Preece,
1995). Keterampilan ini dapat digambar-kan sebagai tindakan seperti me-
lakukan observasi, mengidentifikasi masalah, dan menemukan konsep,
yang mana dalam pembelajaran peserta didik ditantang untuk menyeim-
bangkan antara konsep dan keterampilan (Sahyar & Nst, 2017). Secara
keseluruhan, keterampilan proses sains adalah kemampuan yang dibutuh-
kan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman

langsung dalam proses pembelajaran sains.

KPS adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk menerapkan
langkah-langkah ilmiah dalam pembelajaran. Keterampilan ini perlu
diterapkan dan dikembangkan agar peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga memahami cara untuk mendapatkan pengetahuan
baru (Rahayu & Anggraeni, 2017). Oleh karena itu, dengan mengem-
bangkan keterampilan proses sains, diharapkan peserta didik dapat lebih
aktif dan kreatif dalam mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan
serta mengaitkan materi pelajaran dengan konteks lingkungan mereka
(Yunita & Nurita, 2021). Salah satu KPS adalah pelaksanaan penyelidikan
ilmiah yang bertujuan untuk mengembangkan konsep yang telah ada
sebelumnya. Hal ini dilakukan berdasarkan temuan konsep, prinsip, dan
teori, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan baru bagi peserta didik
(Salosso dkk., 2018).

KPS terdiri dari berbagai keterampilan yang saling terkait, meskipun ter-
dapat kelompok-kelompok khusus di dalamnya. Keterampilan ini yaitu
keterampilan proses sains dasar dan keetrampilan proses sains terintegrasi
(Santiawati dkk., 2022). Menurut Brotherton & Preece (1995), keterampi-
lan proses sains dasar mencakup kemampuan untuk mengamati,
meramalkan, mengukur, mengklasifikasikan, membuat inferensi, dan

berkomunikasi.

Menurut Brotherton & Preece (1995), keterampilan proses sains dan

indikatornya disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Keterampilan Proses Sains (KPS) dan Indikatornya

Keterampilan Indikator
No .
Proses Sains
Ketrampilan proses sains dasar
1. | Mengamati e Menggunakan sebanyak mungkin
(Observation) indera.
e Mengumpulkan fakta yang relevan.
2. | Melakukan e Melakukan pengukuran, seperti
Pengukuran panjang, volume, massa, suhu, dan
(Measurrement) waktu dalam satuan yang sesuai.

e Memilih dan menggunakan alat yang
tepat untuk menentukan secara
kuantitatif ukuran suatu sampel.

3. | Meramalkan e Meramalkan dengan menggunakan
(Predicting) data atau hasil pengamatan.

e Mengemukakan kemungkinan yang
dapat terjadi dalam situasi yang
belum diamati.

4. | Mengklasifikasikan e Mengklasifikasikan dengan mencatat
(Classification) setiap pengamatan.

e Mencari perbedaan maupun
persamaan di antara pengamatan
tersebut.

e Menjelaskan karakteristik

e Membandingkan

e Mencari dasar untuk pengelompokan

5. | Menginferensi e Menyusun kesimpulan dari fenomena
(Inferential) setelah mengumpulkan dan
menginterpretasikan data atau
informasi.
6. | Mengkomunikasikan | e Menyajikan data empiris dari hasil
(Communication) percobaan menggunakan tabel, grafik,

atau diagram.

Menjelaskan hasil percobaan.
Membaca grafik.
Mendiskusikan hasil kegiatan.
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D. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian relevan

No Penulis Tahun Judul Hasil
1. | Jumaeni 2024 | Penerapan Keterampilan proses
Pembelajaran sains peserta didik
Bermuatan NoS menga-lami
(Nature of peningkatan dari
Science) untuk Siklus I. Hal ini
Meningkatkan terlihat dari analisis
Keterampilan data hasil LKS, di
Proses Sains dan mana pada Siklus |
Pemahaman nilai rata-rata
Konsep Peserta mencapai 70,8%
didik dengan kategori
tinggi, sedangkan
pada Siklus II nilai

rata-rata meningkat
menjadi 78,1%, yang

juga tergolong tinggi.
2. | Azzahroh, 2024 | Pengaruh Model Berdasarkan hasil uji
dkk., Pembelajaran t-test didapatkan nilai

Inkuiri Bermuatan | sig sebesar 0,000 atau
Nature of Science | 0,000 <0,05. Hal ini
(NoS) Terhadap berarti Ha diterima

Argumentasi dan Ho ditolak atau
[lmiah pada Topik | terdapat pengaruh
Zat Adiktif yang sangat signifi-

kan antara pembelaja-
ran dengan model
inkuiri bermuatan
NOS terhadap
Argumentasi 1lmiah
siswa pada mata
pelajaran IPA materi
zat aditif. Selain itu,
keterlaksanaan
pembelajaran siswa
dengan model inkuiry
nilai rata-rata persen-
tase siswa yang
terlaksana dan sesuai
dengan kategori
sangat baik.




Lanjutan Tabel 3. Penelitian relevan
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No Penulis Tahun Judul Hasil
3. | Wesnawati 2022 | Nature of Nilai rata-rata
dkk., Science (NoS) keterampilan proses
Oriented in sains pada penelitian ini
Improving adalah 76,7 yang sudah
Students'’ terlampaui
Science Process | KKM yang berlaku
Skills yaitu 75. Oleh karena
itu, keterampilan proses
sains peserta didik
berupa sumber belajar
sains Bermuatan NoS
dinyatakan efektif.
4. | Nugraheny | 2021 Pengaruh Didapatkan nilai
dan Penerapan signifikansi 0,00. Nilai
Widodo., Model signifikansi ini lebih
Pembelajaran kecil dari 0,05 sehingga
Nature Of Ho ditolak dan Ha
Science diterima. Artinya
Terhadap terdapat perbedaan
Pembelajaran antara sebelum dan
Sains sesudah penerapan
model pembelajaran
NOS. Hal ini
menunjukkan bahwa
model pembelajaran
NOS signifikan dalam
meningkatkan
pembelajaran sains dan
pemahaman hakikat
sains.
4. | Mutasam 2020 | Penerapan Didapatkan nilai
dkk., Pembelajaran signifikansi/p (0,003) <
Sains Berbasis | o (0,05), hal ini
Inquiry Based menunjukkan bahwa
Learning pembelajaran sains
Terintegrasi berbasis Inquiry Based
Nature of Learning terintegrasi
Science NOS berpengaruh dalam
Terhadap meningkatkan literasi
Literasi Sains sains peserta didik pada

kelas eksperimen.
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No Penulis Tahun Judul Hasil
6. | Wulandari 2019 Pengembangan | Menerapkan NoS dalam
dkk., LKPD Berbasis | kegiatan pembelajaran
Nature of sangat baik dalam
Science untuk mengembangkan KPS
Meningkatkan | peserta didik. Hal ini
Keterampilan dilihat berdasarkan
Proses Sains analisis respon pendidik
yang menunjukkan
Kelayakan LKPD
tergolong sangat baik
dengan rata-rata skor
87,2 yang diperoleh dari
penilaian 5 Pendidik
terhadap pengembangan
LKPD. Selain itu, aspek
KPS dalam hasil
validasi juga
menunjukkan kinerja
yang sangat baik.
7. | Afidayani | 2018 The Effect of Hasil tes Wilcoxon
dkk., Inquiry Model | menunjukkan adanya
nn Science perbedaan signifikan
Process Skills antara pre-test dan post-
and Learning test. Ini mengin-
QOutcomes dikasikan bahwa model

inkuiri memi-liki
pengaruh terhadap
pengembangan
keterampilan proses
sains peserta didik.

E. Kerangka Pemikiran

KPS adalah keterampilan ilmiah yang melibatkan proses berpikir peserta

didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep, prinsip, maupun

teori. Keterampilan ini perlu diterapkan dan dikembangkan agar peserta

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memahami cara

untuk mendapatkan pengetahuan baru. Oleh karena itu, dengan mengem-

bangkan KPS, diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan kreatif dalam
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mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan serta mengaitkan materi

pelajaran dengan konteks lingkungan yang ada di sekitar mereka.

Berdasarkan fakta di lapangan di SMAN 5 Metro, diperoleh informasi
bahwa guru cenderung hanya menyampaikan materi dan memberikan
latihan soal dari LKS, tanpa membimbing siswa dalam membaca grafik,
diagram, atau tabel. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya KPS pada
peserta didik.

Salah satu materi kimia di kelas XI semester genap dalam Kurikulum
Merdeka adalah larutan penyangga. Pada akhir fase F, capaian pembela-
jaran yang diharapkan adalah peserta didik mampu menjelaskan penerapan
konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari serta menunjukkan bahwa
perkembangan ilmu kimia mendorong berbagai inovasi dalam pembela-
jaran. Dalam mempelajari materi larutan penyangga, peserta didik tidak
hanya dituntut memahami konsep secara mendalam, tetapi juga membukti-
kannya melalui kegiatan praktikum dengan cara mengamati, menganalisis,
dan menyimpulkan. Untuk melaksanakan kegiatan ini, diperlukan KPS
yang baik, yang dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran

inkuiri yang bermuatan NoS.

Pada model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS peserta didik mengem-
bangkan keterampilan belajar mandiri melalui pembelajaran yang menun-
tut peserta didik untuk secara aktif mengumpulkan gagasan guna memba-
ngun pengetahuan mereka sendiri. Tahapan model pembelajaran inkuiri
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: (1) orientasi terhadap masalah, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data,
(5) menguji hipotesis dengan berbagai data dan bukti, (6) merumus-kan
kesimpulan. Selain itu, dalam tahapan pembelajaran ini memuat beberapa
aspek NoS diantaranya yaitu: (1) berbasis empiris, (2) berbasis empiris, (3)
kreativitas, dan (4) subjektivitas. Tahap pertama yaitu orientasi pada
masalah, pada tahap ini peserta didik diajak untuk membaca wacana,

fenomena atau ulasan materi tertentu yang disajikan, dengan tujuan
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menumbuhkan rasa ingin tahu yang akan menjadi latar belakang masalah
dalam pembelajaran (memuat aspek NoS yaitu berbasis empiris). Pada
tahap kedua yaitu merumuskan masalah, pendidik meminta peserta didik
untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sebagai
upaya untuk mengidentifikasi masalah (memuat aspek NoS yaitu
subjektif). Pada tahap ketiga yaitu merumuskan hipotesis, pendidik mem-
bimbing peserta didik untuk membuat hipotesis atau dugaan sementara

(memuat aspek NoS yaitu berbasis empiris).

Selanjutnya, pada tahap keempat yaitu mengumpulkan data. Pada tahap
ini, peserta didik melakukan praktikum serta mencari data atau informasi
yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Guru memberikan arahan mengenai langkah dan prosedur percobaan, serta
mencari sumber informasi yang relevan dan cara mengumpulkan data
secara efektif (memuat aspek NoS yaitu berbasis empiris dan subjektif).
Tahap kelima yaitu menguji hipotesis dengan data dan bukti. Tahap ini
bertujuan untuk menentukan jawaban yang dianggap benar berdasarkan
data atau bukti yang telah dikumpulkan oleh peserta didik (memuat aspek
NoS yaitu berbasis empiris). Tahap terakhir yaitu merumuskan kesimpulan,
langkah akhir ini adalah menyusun temuan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis. Setelah hipotesis teruji dengan jelas dan data terkumpul, peserta
didik dibimbing untuk merumuskan kesimpulan sebagai solusi dari
masalah yang dihadapi (memuat aspek NoS yaitu kreativitas). Berdasarkan
uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya model pembela-
jaran inkuiri bermuatan NoS dalam pembelajaran kimia pada materi larutan
penyangga diharapkan dapat meningkatkan KPS peserta didik khususnya
pada keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, menginferensi, dan
mengkomunikasikan. Kerangka pemikiran yang telah diuraikan, dapat

dilihat pada gambar 1.



19

Keterampilan proses sains peserta didik kurang terlatih ka-
rena pembelajaran yang berpusat pada guru.

:

Diterapkan model pembelajaran inkuiri bermuatan nature of
science pada materi larutan penyangga

A
4 \
Model pembelajaran inkuiri keterampilan proses sains
bermuatan NoS
v
1. Orientasi terhadap masalah >
1. Mengamati
2. Merumuskan masalah

X

3. Merumuskan hipotesis
2

2. Mengklasifikasikan

4. Mengumpulkan data

¥
5. Menguji hipotesis dengan
data dan bukti

y

6. Merumuskan kesimpulan

3. Menginferensi

4. Mengkomunikasikan

\

Y

Model pembelajaran inkuiri bermuatan nature of science efektif
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi
larutan penyangga

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini, yaitu:
1. Adanya perbedaan n-gain keterampilan proses sains peserta didik
semata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran;

dan
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2. Faktor-faktor lain di luar perlakuan pada tahapan pembelajaran kedua

kelas diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri bermua-
tan nature of science, efektif meningkatkan keterampilan proses sains

peserta didik pada materi larutan penyangga.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Metro. Populasi dalam pene-
litian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI M 1-6 di SMA Negeri 5
Metro yang berjumlah 180 peserta didik dan terbagi dalam 6 kelas. Berda-
sarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di sekolah, didapatkan
informasi bahwa ke-6 kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama, se-
hingga pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik cluster random sampling yaitu teknik pengambi-
lan sampel yang didasarkan pada kelompok atau unit-unit terkecil. Teknik
random yang digunakan yaitu dengan mengundi nama dari 6 kelas yang
ditulis pada kertas, kemudian digulung dan masukkan ke dalam wadah.
Nama kelas yang keluar pertama dijadikan kelas eksperimen dan nama kelas
yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol. Setelah dikocok keenam kelas
terse-but, nama kelas yang keluar pertama pada saat itu kelas XI M 5 dan
nama kelas yang keluar kedua yaitu kelas XI M 4. Oleh karena itu, kelas XI
M 5 dan kelas XI M 4 menjadi sampel dalam penelitian ini. Kelas XI M 5
seba-gai kelas eksperimen dengan menggunakan model inkuiri bermuatan
Nature of Science dan kelas XI M 4 sebagai kelas kontrol dengan

menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data utama dan data
pendukung. Data utama berupa hasil KPS peserta didik yang diperoleh dari
pretes dan postes serta data pendukung berupa data aktivitas peserta didik

dan lembar keterlaksanaan pembelajaran bermuatan NoS.
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C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan
variabel kontrol yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a) Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu
model pembelajaran inkuiri bermuatan nature of science dan
pembelajaran konvensional.
b) Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah KPS peserta didik.
¢) Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi sistem larutan

penyangga dan guru yang mengajar.

D. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Quasi
Experiment dengan Non Equivalent Control Group Design. Desain yang
dipilih bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas
eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan pada keadaan awal.
Kedua kelas akan diberi pretes sebelum perlakuan dan postes setelah
perlakuan, berupa 5 soal uraian yang digunakan untuk mengukur keteram-
pilan proses sains peserta didik. Soal-soal pada pretes dan postes adalah
sama, dengan waktu pengerjaan yang juga serupa. Desain penelitian ini

dijelaskan menurut Fraenkel et al., (2012) pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postest
Kontrol (O]} C (O))
Eksperimen O X 8))

(Fraenkel et al., 2012).

Keterangan:
O : Instrumen tes (soal) yang diberikan sebelum perlakuan
O: : Instrumen tes (soal) yang diberikan setelah perlakuan

X : Perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri Bermuatan NoS
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C : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan antara lain:

1.

F.

Modul ajar materi larutan penyangga dengan capaian pembelajaran (CP)
yang sesuai dengan standar kurikulum merdeka.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model pembelajar-

an inkuiri Bermuatan NoS.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan data

(Fraenkel ef al., 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

1.

Tes berupa soal pretes-postes yang mencakup 5 soal uraian di mana soal
no 1 mencakup keterampilan menginferensi, soal no 2 dan 3 mencakup
keterampilan mengklasifikasikan, dan soal no 4 dan 5 mencakup kete-
rampilan mengkomunikasikan, serta lengkap dengan rubrik penilaian
dan kriteria jawaban untuk setiap soal.

Non-tes berupa lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
observasi keterlaksanaan model inkuiri bermuatan NoS yang diadopsi

dari Rahul (2023).

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1.

Tahap Pendahuluan

a) Melakukan studi literatur untuk mengidentifikasi hasil-hasil
penelitian sebelumnya.

b) Meminta izin kepada wakil kepala bidang kurikulum SMA Negeri 5

Metro untuk melaksanakan penelitian.
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¢) Melaksanakan observasi dan wawancara untuk mengumpulkan
informasi tentang karakteristik peserta didik dan metode pengajaran

yang diterapkan oleh guru

. Tahap Persiapan Penelitian

a) Menganalisis konsep terkait materi larutan penyangga.

b) Menyusun perangkat dan instrumen penelitian yang diperlukan,
seperti modul ajar untuk materi larutan penyangga, LKPD dengan
model pembelajaran inkuiri yang bermuatan NoS, soal prefes dan
postes, serta lembar observasi aktivitas peserta didik.

¢) Melakukan validasi dengan mengujikan instrumen tes berupa soal
pretes dan postes kepada kelas XII sebanyak 28 siswa.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut

adalah urutan prosedur pelaksanaannya:

a) Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
soal yang sama.

b) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan
penyangga sesuai model yang telah ditetapkan, yaitu model
pembelajaran inkuiri bermuatan NoS untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol selama 6 x 45 menit
(3 x pertemuan) .

¢) Melakukan pengamatan atau penilaian aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung.

d) Melakukan postes setelah pembelajaran berakhir dengan soal yang
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Tahap Akhir Penelitian

Adapun tahap akhir penelitian ini, yaitu:

a) Melakukan analisis data, terdiri dari analisis data nilai keterampi-
lan proses sains serta data aktivitas peserta didik.

b) Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.
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Prosedur pelaksanaan penelitian yang diuraikan di atas dapat dilihat pada Gambar

2.

Hasil:
| Studiliteratur  |= — — — 5 Menyajikan hasil temuan-temuan
dari penelitian terdahulu yang rel-
Tahap Pen- evan
dahuluan
\ 4
Hasil:
Observasi ke sekolah = = =M 15006 mengenai sampel
penelitian.
Penyusunan perangkat Hasil:
Tah2'1p pembelajaran serta instru- Modul ajar
Per51a.p.an ment penelitian =~ 7" kD
Penelitian Soal pretest dan posttest
l Lembar aktivitas siswa
Lembar keterlaksanaan model

Validasi Instrumen

v

Tahap .
Pelaksanaan Kedua kelas populasi
Kelas kontrol Kelas Eksperimen
\ 4 l
Hasil awal ket- Hasil awal keterampilan
erampilan proses (= = ——— Pretest — — — P proses sains peserta didik
sains peserta didik
l Pembelajaran Inkuiri ber-

Pembelajaran konvensional |€——| Perlakuan |~ = = »| myatan NoS

! 1! !

Hasil akhir KPS (= — = — = Postest |= = === —»| Hasil akhir KPS
1
2
Analisis data Keterangan:
Tahap Akhir 7 Proses : —m—
Kesimpulan o
Hasil :\= = = »

Gambar 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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H. Analisis Data

Sebelum mengumpulkan data, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas

terhadap instrumen yang digunakan, agar data yang diperoleh bersifat valid

dan reliabel.

a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah instrumen yang dibuat
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan program SPSS versi
25.0 for Windows untuk menguji validitas. Instrumen dianggap valid
jika nilai rhitung > Tiavel pada tingkat signifikansi 5%. Instrumen yang
diuji validitasnya adalah soal prefes dan postes. Soal pretes dan postes
divalidasi secara empiris dengan mengujikannya ke kelas XII SMA
Negeri 5 Metro sebanyak 28 siswa yang sudah pernah mempelajari

materi larutan penyangga.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
instrumen tersebut konsisten dalam mengumpulkan data dalam peneliti-
an. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan program SPSS
versi 25.0 for Windows dengan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen
dianggap reliabel jika hasil pengukuran tetap konsisten meskipun dila-
kukan berulang kali, dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Kriteria

reliabilitas menurut Streiner dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Kriteria
a=> 0,90 Sangat Tinggi
0,70<0<0,90 Tinggi
0,60 <0<0,70 Sedang
0,50 <a<0,60 Rendah

a<0,50 Tidak Reliabel

(Streiner, 2003)
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Teknik Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menarik kesimpulan terkait dengan tujuan

dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data yang perlu

dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Analisis data keterampilan proses sains

a.

Perhitungan Nilai Peserta Didik
Tingkat keterampilan proses sains dapat ditentukan berdasarkan
pretes dan postes yang diberikan kepada peserta didik. Data yang

diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus:

o . jumlah nilai yang diperoleh
nilai peserta didik = — —— - x 100
jumlah nilai maksimal

Perhitungan n-Gain
Nilai pretes dan postes diubah menjadi nilai #-Gain untuk menge-
tahui peningkatan proses sains masing-masing peserta didik dengan

menggunakan rumus berikut :

nilai postes — nilai pretes

— Gain =
n an 100 — nilai pretes

(Hake, 1998).

Hasil perhitungan n-Gain kemudian diinterpretasikan mengguna-

kan kriteria dari Hake yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi n-Gain

Nilai n-Gain Kriteria
n-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < n-Gain <0,7 Sedang
n-Gain < 0,3 Rendah

(Hake, 1998).
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Teknik Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbe-

daan dua rata-rata. Prasyarat sebelum melakukan uji perbedaan dua rata-

rata harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta
untuk menentukan uji selanjutnya apakah menggunakan uji statistik
parametrik atau non-parametrik (Arikunto, 2013). Uji normalitas yang
digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini
dilakukan menggunakan SPSS 25.0. Sampel dikatakan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05

(Sugiyono, 2013).

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal

Hi : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal

Kriteria uji : Terima Hy apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai
sig. <0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa variansi
populasi bersifat homogen atau tidak berdasarkan data sampel yang
diperoleh (Arikunto, 2013). Pengujian homogenitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS 25.0. Data dikatakan homogen apabila nilai sig. >
0,05.

Ho : Sampel mempunyai variansi yang homogen
H; : Sampel mempunyai variansi yang tidak homogen
Kfriteria uji : Terima Ho apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai

sig. <0,05.
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¢) Uji Perbedaan dua rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan data yang signifikan antara rata-rata nilai n-Gain
pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai n-Gain pada kelas kontrol.
Uji perbedaan dua rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Independent Sample T-test. Hal ini dikarenakan sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang terdistribusi normal dan homogen.

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Ho : paix < pasx: nilai rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains di kelas eksperimen lebih rendah atau
sama dengan nilai rata-rata n-Gain keterampi-
lan keterampilan proses sains di kelas kontrol.

Hi:paix>pax: nilai rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains di kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada nilai rata-rata n-Gain keterampilan
proses sains di kelas kontrol.

Kriteria uji : terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 dan terima H;

jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

Keterangan:

pa1 : rata-rata n- Gain pada kelas eksperimen
pa2 : rata-rata n-Gain pada kelas kontrol

x : keterampilan proses sains

d) Uji Effect Size
Analisis terhadap pengaruh pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inkuiri Bermuatan NoS terhadap keterampilan proses
sains peserta didik dilakukan melalui uji effect size. Dilakukan
perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh (effect size)

menggunakan rumus sebagai berikut.
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Keterangan:
u = effect size
t =t hitung dari hasil uji-t
df = derajat kebebasan
(Jahjouh, 2014).

Kriteria efek pengaruh (effect size) menurut Dincer adalah seperti pada

Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria effect size

Kriteria Efek
p<0,15 Efek sangat kecil (diabaikan)
0,15<p<0,40 Efek kecil
0,40 <pn<0,75 Efek sedang
0,75<u<1,10 Efek besar

p>1,10 Efek sangat besar

(Dincer, 2015).

3. Analisis data aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik dapat diukur dalam bentuk lembar pengamatan,

selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi terdiri dari

berbagai aspek penelitian yang diamati oleh observer/pengamat.

Aktivitas peserta didik yang diamati, meliputi:

a) Teliti dan berhati-hati dalam menggunakan alat dan bahan sesuai
dengan prosedur percobaan.

b) Berdiskusi aktif dan melakukan tanya jawab kepada guru atau
teman.

¢) Melibatkan diri dan berpartisipasi aktif dalam menyimpulkan hasil
diskusi.

d) Mempresentasikan hasil diskusi atau menanggapi hasil diskusi

kelompok lain.
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Analisis aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan menghitung
persen masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus

sebagai berikut:

o o Yskor yang diperoleh per kategori
% aktivitas peserta didik X = - X 100%
Y skor maksimal

Keterangan:

X : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran

Selanjutnya, melakukan penafsiran data sesuai dengan kriteria tingkat
persen data aktivitas peserta didik menurut Sunyono yang dilihat pada

Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria tingkat presentase aktivitas peserta didik

Persen (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-100 Sangat rendah

(Sunyono, 2020).

4. Analisis Data Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri
Bermuatan NoS terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri Bermuatan NoS terhadap
keterampilan proses sains diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang memuat tahapan-tahapan model pembelajaran inkuiri
Bermuatan NoS terhadap keterampilan proses sains. Adapun langkah-
langkah analisis terhadap keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri

Bermuatan NoS terhadap keterampilan proses sains sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
aspek pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan

rumus sebagai berikut:
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i
%Ji = ZT] 100%

(Sudjana, 2005).
Keterangan:
%Ji : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
2Ji : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N : Skor maksimal (skor ideal)
. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan oleh pengamat.
Menafsirkan data keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri Bermuatan
NoS terhadap keterampilan proses sains dengan tafsiran harga
persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto

seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Presen (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-20 Sangat rendah

(Arikunto, 2002)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri bermuatan NoS efektif dalam meningkatkan KPS
peserta didik pada materi larutan penyangga. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan
nilai rata-rata n-Gain kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
kelas kontrol. Keefektifan ini juga didukung oleh hasil uji effect size yang menun-
jukkan bahwa 97% peningkatan KPS peserta didik dipengaruhi oleh pembelajaran
inkuiri bermuatan NoS, serta hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama proses

pembelajaran berkategori sangat tinggi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk:

1. Pembelajaran inkuiri bermuatan NoS dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pengajaran bagi guru dalam pembelajaran kimia di sekolah, karena
terbukti efektif untuk meningkatkan KPS peserta didik.

2. Melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran inkuiri bermuatan
NoS pada materi yang lainnya untuk meningkatkan KPS peserta didik.

3. Guru yang menggunakan model pembelajaran inkuiri perlu memperhatikan
kemampuannya dalam mengelola waktu agar pembelajaran dapat berlangsung

dengan baik dan efisien.
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